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Abstrak 
 

Ketuban pecah dini (KPD) merupakan suatu keadaan pecahnya selaput ketuban sebelum waktu 
persalinan berlangsung. Prevalensi KPD yang terjadi di Indonesia masih tinggi. Anemia sebagai salah satu 
faktor penyebab KPD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara anemia dengan kejadian 
ketuban pecah dini di Rumah Sakit Sanjiwani. Desain penelitian adalah cross-sectional dengan menggunakan 
data sekunder dari rekam medis Januari 2020-Desember 2020. Besar sampel penelitian adalah 96 sampel yang 
diperoleh dengan metode consecutive sampling. Analisis data menggunakan uji chi-square dengan tingkat 
signifikansi (α) 0,05. Data dianalisis dengan menggunakan bantuan SPSS. Hasil penelitian ini diperoleh jumlah 
kejadian KPD pada ibu hamil dengan anemia sebesar 26,9%. Hasil penelitian menunjukkan tingkat signifikansi 
0,412 yang berati tidak ada hubungan yang bermakna antara anemia dengan kejadian ketuban pecah dini di 
Rumah Sakit Sanjiwani tahun 2020. Hasil yang tidak bermakna dapat terjadi karena antenatal care (ANC) 
yang dilakukan ibu selama kehamilan sudah baik dan kemungkinan keterlibatan faktor lain seperti seperti stres 
psikologis, overdistensi uterus, kelainan letak janin, dan infeksi. Ibu hamil diharapkan untuk melakukan ANC 
dengan baik untuk mencegah anemia.  
 
Kata kunci: Ketuban pecah dini, Anemia, RSUD Sanjiwani 
 

Abstract 
 

Prelabor rupture of membranes (PROM) is a condition rupture of the membranes before the time of 
labor. The prevalence of PROM that occurs in Indonesia is still high. Anemia as one of the factors causing 
PROM. The purpose of this study to determine the relationship between anemia and the incidence of prelabor 
rupture of membranes at the Sanjiwani Hospital in 2020. This study used a cross-sectional and using 
secondary data from medical records from January 2020-December 2020. The study sample size was 96 
samples obtained using the consecutive sampling method. Data analysis was carried out univariate and 
bivariate with chi-square test with a significance level (α) of 0.05. The data will be analyzed using SPSS. The 
result of this study obtained the number of prevalence of PROM in pregnant women with anemia is 26,9. The 
result show the significant level is 0,412, that there is no significant relationship between anemia and the 
incidence of prelabor rupture of membranes at the Sanjiwani Hospital in 2020. A non significant result can 
occur because the antenatal care (ANC) carried out by the mother during pregnancy has been good and the 
possibility of involvement of factors such as psychological stress, uterine overdistention, fetal position 
abnormalities, and infection. Pregnant women are expected to carry out ANC properly to prevent anemia. 
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PENDAHULUAN 
Status kesehatan dari suatu negara 

dapat dilihat dari angka kematian ibu (AKI) 
dan angka kematian bayi (AKB) dalam 
suatu Negara.(1) Angka kematian ibu yang 
diharapkan pada tahun 2030 dari 
Sustainable Development Goals (SDGs) 

adalah 70/100.000 kelahiran hidup (KH) 
Indonesia masih tidak memenuhi target 
yang diharapkan tersebut.(2) Provinsi Bali 
masih menunjukkan angka yang tinggi 
untuk AKI dalam enam tahun terakhir dan 
belum mengalami penurunan.(3) Kabupaten 
Gianyar yang menunjukkan tidak adanya 



 

 

penurunan AKI, dari tahun 2018 ke tahun 
2019 terlihat peningkatan dari AKI. Tahun 
2018 menunjukkan AKI di Kabupaten 
Gianyar  sebesar 31,6 per 100.000 KH, 
sedangkan di tahun 2019 adalah 103,58 per 
100.000 KH. Selain peningkatan AKI, 
terdapat juga peningkatan AKB di 
Kabupaten Gianyar. Tahun 2018 
menunjukkan AKB di Kabupaten Gianyar 
sebesar 7,6 per 1.000 KH, sedangkan tahun 
2019 meningkat menjadi 8,8 per 1.000 KH.
(4) 

Penyebab langsung AKI diakibatkan 
langsung oleh kondisi kehamilan dan 
persalinan ibu. Penyebab langsung dari 
AKI yaitu: perdarahan, eklampsia dan 
infeksi.(3) Peningkatan infeksi dapat 
disebabkan oleh ketuban pecah dini (KPD).
(1) Faktor-faktor yang dapat memperberat 
kondisi kehamilan ibu dapat menjadi 
penyebab tidak langsung terjadinya AKI.(3) 
Salah satu faktor yang dapat memperberat 
kondisi kehamilan yaitu anemia pada 
kehamilan.(5) Anemia pada ibu hamil dapat 
mengakibatkan terjadinya AKI sebanyak 
40%.(6) 

Insiden KPD di Indonesia masih 
tinggi berkisar antara 4,5%-7,6% dari 
seluruh kehamilan.(7) Dampak dari 
terjadinya KPD dapat mengakibatkan 
terjadinya infeksi maternal maupun 
neonatal dan meningkatnya insiden dari 
seksio sesarea.(8) Dampak lain dari KPD 
adalah dapat menyebabkan terjadinya 
persalinan premature yang dapat 
meningkatkan AKB.(9) Faktor predisposisi 
dari KPD terdiri dari infeksi, anemia, 
overdistensi uterus, keadaan sosial 
ekonomi, kelainan letak janin, paritas, 
serviks inkompeten, riwayat KPD, dan usia 
ibu.(10) Salah satu faktor predisposisi dari 
KPD adalah anemia. Anemia merupakan 
keadaan ketika konsetrasi hemoglobin (Hb) 
yang dimiliki tubuh di bawah batas normal.
(2) 

Angka kejadian anemia di Indonesia 
pada tahun 2016 masih tinggi hingga 
mencapai angka 37,1%.(11) Anemia ini pada 
ibu hamil dapat mengakibatkan pasokan 
nutrisi dan daya tahan tubuh janin 
berkurang. Anemia menjadi penyakit yang 

membahayakan saat kehamilan karena 
dapat mengakibatkan terjadinya 
peningkatan angka kesakitan berupa risiko 
bayi berat lahir rendah (BBLR), 
perdarahan, dan dapat menyebabkan 
kematian maternal.(12) Keadaan ibu hamil 
dengan anemia ini dapat memengaruhi 
fungsi imun ibu. Ibu yang anemia juga 
akan memengaruhi respon tubuh ibu 
terhadap infeksi. Gangguan keseimbangan 
antara produksi dari matrix 
metalloproteinase (MMP) dan tissue 
inhibitor of metalloproteinase (TIMP) akan 
terjadi, sehingga mengakibatkan terjadinya 
respon inflamasi dari selaput ketuban, 
sehingga hal ini mengakibatkan mudahnya 
selaput ketuban menipis dan pecah.(10) 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
tertarik untuk meneliti “Hubungan Antara 
Anemia dengan Kejadian Ketuban Pecah 
Dini di Rumah Sakit Sanjiwani Tahun 
2020” 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan 
penelitian observasional analitik dengan 
desain penelitian cross sectional. Tempat 
penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit 
Umum Daerah Sanjiwani Gianyar. Waktu 
penelitian akan dilakukan pada bulan 
Agustus 2021 hingga Juli 2022. Penelitian 
dilakukan dengan menggunakan data 
sekunder yang tercatat direkam medis 
Januari 2020 - Desember 2020 bertempat di 
RSUD Sanjiwani Gianyar. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan metode 
consecutive sampling. Penelitian ini 
menggunakan penelitian univariat dan 
bivariat dengan bantuan SPSS. Tingkat 
signifikansi (α), dengan nilai 0,05. Total 
sampel pada penelitian ini sebanyak 96 
sampel. 

 
HASIL  
Karakteristik Anemia 

Prevalensi ibu bersalin yang 
mengalami anemia di RSUD Sanjiwani 
Gianyar tahun 2020 sebanyak 26 (27,1%) 
orang dari total ibu yang melakukan 
persalinan. Tabel 1 juga memperlihatkan 
bahwa anemia paling tinggi pada paritas 
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nulipara sebanyak 11 (28,9%) orang dan 
pada status pekerjaan tidak bekerja 
sebanyak 20 (36,4%) orang. Usia pada 
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tabel 2 memperlihatkan rata-rata usia ibu 
yang mengalami anemia berusia rata-rata 
26,62 tahun dengan standar deviasi 4,050.  

Karakteristik Ibu 
Bersalin 

n 

Status Anemia 

Anemia Tidak Anemia 

f % F % 

Paritas           

Multipara 20 6 30,0 14 70,0 

Primipara 38 9 23,7 29 76,3 

Nulipara 38 11 28,9 27 71,1 

Total 96 26 27,1 70 72,9 

Status Pekerjaan 
          

Bekerja 41 6 14,6 35 85,4 

Tidak Bekerja 55 20 36,4 35 63,6 

Total 96 26 27,1 70 72,9 

    Rata-rata Std. Deviasi Rata-rata Std. Deviasi 

Usia           

Usia 96 26,62 4,060 25,89 3,705 

Tabel 1. Karakteristik Anemia pada Ibu Bersalin 

Hubungan Antara Anemia dengan 
Kejadian Ketuban Pecah Dini 
Jumlah kejadian KPD pada ibu hamil 
dengan anemia berdasarkan tabel 2 yaitu 7 
(26,9%). Hasil uji tersebut diperoleh nilai p

-value sebesar 0,412 (p>0,05). Hasil ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang bermakna antara anemia 
dengan kejadian KPD 

Anemia 

Kejadian Ketuban Pecah Dini 

CI p KPD Tidak KPD 

n % n % 

Anemia 7 26,9 19 73,1 

0,698 (0,347-1,404) 0,412 Tidak  
Anemia 27 38,6 43 61,4 

Total 34 35,4 62 64,6     

Tabel 2. Hubungan Anemia dengan Kejadian Ketuban Pecah Dini 

PEMBAHASAN 
Prevalensi anemia pada ibu hamil di 

RSUD Sanjiwani Gianyar tahun 2020 
sebanyak 26 (27,1%) orang. Hasil ini 
cenderung sama dengan penelitian di 
RSUD Bangkinang yang diperoleh kejadian 
anemia pada ibu hamil sebanyak 53 
(37,1%) orang.(13) Pemberian tablet tambah 
darah (TTD) untuk Kabupaten Gianyar 
sudah sebesar 88,5%.(14) Cakupan 
pemberian TTD di Kabupaten Gianyar 
sudah tinggi, tetapi masih tetap ditemukan 

ibu yang mengalami anemia.  
Bila dihubungkan dengan paritas, 

maka pada penelitian ini ditemukan anemia 
paling banyak pada paritas nulipara 
sebanyak 11 (28,9%) orang. Hasil ini juga 
cenderung sama dengan penelitian di 
Rumah Sakit Umum Pusat Prof. I.G.N.G 
Ngoerah tahun 2016-2017 dimana ibu 
anemia lebih banyak pada yang 
primigravida (hamil pertama kali) 
sebanyak 24 (45,3%). Hal ini dapat terjadi 
karena ibu yang baru pertama kali hamil 
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kurang memperhatikan kondisinya selama 
hamil dan belum memiliki pengalaman 
untuk mengetahui kondisi kehamilan yang 
baik dan tidak, sehingga ibu cenderung 
tidak sadar mengalami anemia.(15) Berbeda 
dengan penelitian di Puskesmas Sanden 
Bantul Yogyakarta yang diperoleh ibu 
anemia banyak pada multipara sebanyak 37 
(57,8%) orang. Hal ini dapat terjadi karena 
ibu beranggapan sudah memiliki 
pengalaman, sehingga ibu menjadi tidak 
memiliki motivasi untuk melakukan 
pemeriksaan kehamilan dan asupan nutrisi 
cenderung tidak dijaga serta banyak 
kehilangan zat besi sehingga 
mengakibatkan anemia.(16) Perbedaan hasil 
karakteristik anemia pada penelitian ini 
dengan penelitian di Puskesmas Sanden 
Bantul Yogyakarta dapat diakibatkan 
karena jumlah sampel ibu anemia yang 
berbeda dan perbedaan kriteria sampel. 

Pada penelitian ini ditemukan anemia 
terbanyak pada yang tidak bekerja 20 
(36,4%). Hasil ini sesuai dengan penelitian 
di Puskesmas Sei Bejangkar yang diperoleh 
hasil kejadian anemia yang lebih tinggi 
pada ibu yang tidak bekerja sebesar 52,4% 
yang menunjukkan tidak terdapat hubungan 
antara pekerjaan dengan kejadian anemia. 
Hal tersebut terjadi karena ibu sudah mulai 
memperhatikan makanan yang dikonsumsi 
selama kehamilan.(17) Pada ibu tidak 
bekerja juga cenderung kurang untuk 
memperhatikan dirinya sendiri dan janin 
yang dikandungnya karena lebih sibuk 
menyelesaikan pekerjaan rumah, mengurus 
suami, dan pendidikan anaknya. Ibu juga 
cenderung kurang memperhatikan 
kesehatan tubuh apabila merasa lelah, 
kurang istirahat, dan kurang memenuhi 
asupan nutrisi.(16) Berbeda dengan 
penelitian di RSUP Sanglah tahun 2016-
2017, didapatkan lebih banyak anemia ibu 
hamil pada bekerja sebanyak 25 (47,2%) 
orang. Hal ini dikarenakan pada ibu hamil 
yang bekerja akan meningkatkan kapasitas 
kerja tubuh, sehingga ibu hamil dengan 
pekerjaan yang berlebih tidak akan mampu 
bekerja secara normal karena konsetrasi Hb 
mengalami penurunan.(15) Perbedaan hasil 
karakteristik anemia pada penelitian ini 

dengan penelitian di RSUP Sanglah dapat 
diakibatkan karena jumlah sampel ibu 
anemia yang berbeda dan perbedaan 
kriteria sampel. 

Pada penelitian didapatkan usia rata-
rata ibu anemia kisaran 20-35 tahun adalah 
berusia 26,62. Ibu usia 20-35 tahun 
terdapat mengalami anemia bisa 
dikarenakan tidak teratur minum TTD.(18) 
Perbedaan hasil penelitian dapat 
dikarenakan pada penelitian ini ibu yang 
dijadikan sampel adalah usia 20-35 tahun. 

 
Hubungan Anemia dengan Kejadian 
Ketuban Pecah Dini 

Hasil pada penelitian ini didapatkan 
jumlah kejadian KPD pada ibu hamil 
dengan anemia sebanyak 7 (26,9%) orang. 
Hasil uji tersebut diperoleh p-value 0,412 
(p>0,05). Hasil ini menunjukkan tidak 
terdapat hubungan yang bermakna antara 
anemia dengan kejadian KPD.  

Hasil ini serupa dengan penelitian di 
Klinik Pratama Melania Pademangan yang 
menunjukan p-value 0,954. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa anemia pada ibu 
bersalin tidak berhubungan dengan 
kejadian KPD.(19) Hal ini dapat diakibatkan 
karena ibu telah mengonsumsi TTD secara 
teratur.(20) Anemia pada kehamilan yang 
dapat memengaruhi kejadian anemia 
adalah anemia delusional. Anemia 
delusional ini dapat terjadi karena 
pengenceran darah selama hamil. Ibu akan 
mengalami peningkatan pada volume 
plasma yang mengakibatkan penurunan 
konsentrasi hemoglobin (Hb). Hasil yang 
tidak signifikan juga dapat terjadi karena 
antenatal care (ANC) yang dilakukan ibu 
selama kehamilan sudah baik.(21) Perbedaan 
kondisi stres psikologis pada ibu juga dapat 
mempengaruhi seperti emosi dan 
kecemasan. Stres pada ibu akan 
mengakibatkan teraktifkannya 
corticotropin releasing hormone (CRH) 
yang disebabkan peningkatkan dari kadar 
katekolamin dan kortisol. Hal ini akan 
mempengaruhi produksi prostaglandin. 
Prostagladin akan merangsang kontraksi 
uterus yang dapat menyebabkan KPD.(22) 
Berdasarkan hal tersebut, dapat 



 

 

Aesculapius Medical Journal | Vol. 3 No. 1 | Pebruari | 2023                            Hal. 136 

Hubungan antara Anemia dengan Kejadian Ketuban Pecah Dini di Rumah Sakit Sanjiwani Tahun 2020  

menyebabkan hasil tidak signifikan ini 
disebabkan karena penyebab dari KPD 
yang multifaktorial. Penelitian ini hanya 
mengambil data ibu bersalin yang berusia 
20-35 tahun, riwayat melahirkan kurang 
dari 5, tidak memiliki kelainan letak janin, 
tidak mengalami overdistensi uterus, dan 
tidak mengalami infeksi, sehingga hal 
tersebut dapat mengakibatkan hasil pada 
penelitian ini menjadi tidak signifikan.  

Berbeda dengan penelitian di RS 
Pusri tahun 2018 yang menunjukkan p-
value 0,000 <α = 0,05, yang berarti terdapat 
hubungan antara anemia dengan kejadian 
KPD. Hal ini karena ibu dengan anemia 
dapat mengakibatkan berkurangnya massa 
Hb sehingga tidak mampu untuk membawa 
oksigen ke seluruh tubuh. Oksigenasi yang 
kurang optimal terutama pada jaringan 
ketuban dapat mengakibatkan mudahnya 
selaput ketuban menjadi rapuh.(8)  

Keunggulan pada penelitian ini 
adalah kriteria inklusi dan kriteria eksklusi 
yang digunakan. Kriteria inklusi berupa 
usia ibu bersalin tidak berisiko (20-35 
tahun) dan dengan riwayat persalinan 
kurang dari 5 kali. Kriteria eksklusi berupa 
ibu bersalin yang memiliki kelainan letak 
janin, overdistensi uterus, dan infeksi. 
Kelemahan pada penelitian ini berupa tidak 
membedakan derajat anemia baik derajat 
ringan, sedang, dan berat serta tidak 
membedakan KPD preterm dan aterm. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
hubungan antara anemia dengan kejadian 
KPD di Rumah Sakit Sanjiwani tahun 2020 
didapatkan kesimpulan tidak ada hubungan 
yang bermakna antara anemia dengan 
kejadian KPD di RSUD Sanjiwani tahun 
2020. Kemungkinan ada faktor lain sebagai 
penyebab KPD seperti stres psikologis, 
overdistensi uterus, kelainan letak janin, 
dan infeksi. 
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